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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

1 
 ا

 

 

 

 

Tidak 

dilambangkan 

 T ط  16

 ب 2

 

 

B 17  ظ Ẓ 

 ‘ ع  T 18 ت  3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق  Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل  D 23 د 8

 M م  Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ە  S 27 ص 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي  

 Fatḥah dan wau Au و  

Contoh: 

kaifa  : كيف 

Haul  : هول\ 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ا /ي 

 Kasrah dan ya Ī ي  

 Dammah dan wau Ū ي  

Contoh: 

 qāla : ق ال  

ى م   ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة)  yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :      ر 

ة ن وّر  الْم  يْن ة   د        Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :    ا لْم 

Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah  :   ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama : Aura Salima 

NIM : 210603125 

Fakultas/ 

Program Studi 

: Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan Syariah 

Judul : Analisis Peranan Koperasi Syariah Dalam 

Memfasilitasi Pembiayaan Kepada Anggota (Studi 

Kasus Pada KPRI 

 KOPKAGA Syariah Banda Aceh) 

Pembimbing I : Yulindawati, S.E., M.M. 

Pembimbing II : Evy Iskandar, S.E.,M.Si, Ak..CA.,CPA 

Tingginya kebutuhan pembiayaan yang memenuhi prinsip keadilan, 

transparansi, dan kepatuhan terhadap Syariah di kalangan Aparatur Sipil 

Negara (ASN) mendorong urgensi penyediaan layanan keuangan alternatif 

yang dapat diakses secara berkelanjutan. Sebagian ASN menghadapi 

hambatan dalam memperoleh pembiayaan dari lembaga konvensional 

karena perbedaan prinsip, persyaratan administratif, dan mekanisme 

pengelolaan dana yang dianggap kurang sesuai. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran KPRI KOPKAGA Syariah Banda Aceh dalam 

memfasilitasi pembiayaan berbasis prinsip Syariah kepada anggota, serta 

untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan telaah dokumentasi yang melibatkan pengurus 

dan anggota koperasi sebagai informan kunci. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa. Peran KPRI KOPKAGA Syariah Banda Aceh adalah memfasilitasi 

pembiayaan sesuai prinsip Syariah melalui akad yang tepat, prosedur 

transparan, edukasi keuangan Islam, dan pendampingan anggota untuk 

meningkatkan kesejahteraan secara holistic. Tantangan yang dihadapi 

mencakup keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, rendahnya 

pemahaman anggota terhadap prinsip keuangan Syariah, keterbatasan 

likuiditas, sistem administrasi yang belum terdigitalisasi secara menyeluruh, 

absennya regulasi nasional yang komprehensif, serta persaingan dengan 

lembaga keuangan digital yang menawarkan kemudahan akses dan 

kecepatan layanan. 

Kata Kunci: Peran, Tantangan, Pembiayaan Kopkaga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan sistem ekonomi berbasis Syariah semakin 

menunjukkan eksistensinya di tengah dinamika global yang 

menuntut keadilan dan keberlanjutan. Sistem ini lahir dari kebutuhan 

akan model ekonomi alternatif yang tidak hanya mengutamakan 

keuntungan material, tetapi juga memperhatikan aspek moral dan 

sosial. Ekonomi syariah menawarkan solusi terhadap berbagai 

kelemahan sistem ekonomi konvensional yang sering kali 

menimbulkan ketimpangan, eksploitasi, dan krisis keuangan. 

Prinsip-prinsip seperti keadilan (`adl), keseimbangan (tawazun), dan 

kemaslahatan (maslahah) menjadi nilai dasar yang membedakan 

ekonomi Islam dengan sistem lainnya (Ritonga & Mawardi, 2025). 

Kebutuhan masyarakat Muslim terhadap layanan keuangan 

yang sesuai dengan syariah juga semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya kesadaran akan pentingnya menjalankan transaksi 

yang halal dan bebas dari unsur riba. Permintaan terhadap lembaga 

keuangan syariah pun terus tumbuh, tidak hanya terbatas pada 

perbankan, tetapi juga mencakup lembaga keuangan mikro seperti 

koperasi. Koperasi menjadi salah satu bentuk kelembagaan yang 

paling dekat dengan masyarakat, karena sistem keanggotaannya 

bersifat terbuka dan berorientasi pada kesejahteraan bersama 

(Indriana et al., 2022). 



 
 

 

2 

Peran koperasi Syariah sebagai lembaga keuangan mikro 

berbasis komunitas sangat strategis, terutama di lingkungan 

masyarakat menengah ke bawah yang kerap kesulitan mengakses 

pembiayaan dari bank. Dengan sistem yang lebih fleksibel, 

pendekatan yang partisipatif, dan prinsip keanggotaan yang setara, 

koperasi Syariah dapat menjangkau kelompok-kelompok 

masyarakat yang selama ini terpinggirkan dari sistem keuangan 

formal. Ini menjadikan koperasi sebagai salah satu instrumen 

penting dalam mendorong inklusi keuangan dan penguatan ekonomi 

umat (Ar Rasyid et al., 2019). 

Menurut Ilyas & Khairi (2024) fungsi utama koperasi syariah 

tidak hanya terletak pada penyediaan jasa keuangan, tetapi juga pada 

perannya dalam membangun budaya ekonomi yang sehat dan 

beretika. Sistem simpan pinjam berbasis syariah memungkinkan 

anggota untuk menabung dan meminjam secara halal, dengan 

menggunakan akad-akad yang telah diatur dalam fiqh muamalah, 

seperti murabahah (jual beli), qardh (pinjaman kebajikan), 

mudharabah (bagi hasil), dan musyarakah (kerja sama modal). 

Transaksi-transaksi ini bertujuan menciptakan keadilan antara pihak 

yang memberi dana dan pihak yang membutuhkan dana  

Sistem simpan pinjam ini menjadi jantung operasional 

koperasi syariah. Dana yang dihimpun dari anggota melalui 

simpanan akan dikelola secara amanah dan disalurkan kembali 

kepada anggota dalam bentuk pembiayaan. Kegiatan ini 

mencerminkan nilai gotong-royong dalam Islam, sekaligus 
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memperkuat hubungan antaranggota. Namun, agar sistem ini 

berjalan efektif, koperasi harus mampu mengelola dana secara 

profesional, transparan, dan sesuai prinsip syariah (Aryani, 2023). 

Tingginya permintaan terhadap pembiayaan berbasis syariah 

menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan alternatif yang lebih 

adil dan mudah diakses dibandingkan lembaga keuangan 

konvensional. Koperasi syariah harus mampu menjawab permintaan 

ini dengan menawarkan layanan yang tidak hanya sesuai syariah 

secara prinsip, tetapi juga relevan secara praktis, mudah, cepat, dan 

tepat sasaran. Kinerja koperasi dalam hal ini akan sangat 

menentukan kepercayaan dan loyalitas anggotanya (Umuri et al., 

2023). 

Penyaluran pembiayaan harus disertai dengan analisis 

kelayakan yang matang dan pemantauan penggunaan dana secara 

berkala. Jika koperasi gagal dalam pengelolaan ini, maka bisa terjadi 

kredit macet yang berdampak langsung pada anggota lainnya (Aziz, 

2021). 

Koperasi syariah merupakan lembaga keuangan mikro yang 

beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, tanpa unsur 

riba, gharar, dan maysir. Di tengah keterbatasan akses pembiayaan 

dari perbankan konvensional, koperasi syariah hadir sebagai 

alternatif pembiayaan yang mudah, adil, dan transparan bagi 

masyarakat, khususnya anggotanya. KPRI KOPKAGA Syariah 

Banda Aceh merupakan salah satu koperasi yang aktif dalam 

memberikan pembiayaan berbasis syariah kepada anggotanya. 
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Peranan koperasi syariah dalam memfasilitasikan 

pembiayaan kepada anggota terlihat seperti yang dilakukan oleh 

KPRI KOPKAGA Syariah Banda Aceh. KPRI KOPKAGA Syariah 

merupakan koperasi berbasis syariah yang anggotanya berasal dari 

kalangan Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja pada berbagai 

Sekretariat, Dinas, Badan, dan Lembaga Pemerintah Daerah Aceh. 

Berdasarkan Data yang peneliti peroleh dari hasil observasi 

adapun perkembangan jumlah anggota dan pembiayaan selama 

empat tahun terakhir dapat dilihat dalam table 1.1 berikut: 

Tabel 1.1  

Perkembangan Jumlah Anggota dan Pembiayaan KPRI 

KOPKAGA Syariah Tahun 2021–2024 
No Tahun Jumlah Anggota Total Pembiayaan 

1 2021 2.933 Rp14.403.742.000,- 

2 2022 2.877 Rp13.248.715.000,- 

No Tahun Jumlah Anggota Total Pembiayaan 

3 2023 2.713 Rp14.936.752.000,- 

4 2024 2.535 Rp11.482.548.000,- 

Sumber: KPRI Kopkaga Syariah, Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Tahun 

Buku 2024 dan Program Kerja/RAPBK Tahun 2025, disampaikan pada Rapat 

Anggota Tahunan (RAT), 2025, hlm. 5. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, perkembangan jumlah anggota KPRI 

KOPKAGA Syariah Banda Aceh selama periode 2021–2024 

mengalami tren penurunan. Pada tahun 2021, jumlah anggota 

tercatat sebanyak 2.933 orang, lalu menurun secara bertahap hingga 

menjadi 2.535 orang pada tahun 2024. Penurunan paling signifikan 

terjadi pada 2024, yaitu sebanyak 178 orang dibandingkan tahun 

sebelumnya. Hal ini dipengaruhi oleh tingginya jumlah anggota 
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yang keluar karena pensiun atau meninggal dunia (233 orang), 

sementara anggota baru yang masuk hanya 55 orang. 

Dari sisi pembiayaan, meskipun jumlah anggota menurun, 

koperasi tetap aktif menyalurkan dana. Total pembiayaan tertinggi 

terjadi pada tahun 2023, yaitu sebesar Rp14,93 miliar, sebelum turun 

menjadi Rp11,48 miliar pada 2024. Pola yang sama terlihat pada 

pembiayaan barang pembiayaan angsuran, yang terus menurun dari 

Rp1,6 miliar (2021) menjadi Rp982 juta (2024). 

Data ini menunjukkan bahwa pembiayaan merupakan 

aktivitas utama koperasi, dengan kontribusi signifikan terhadap 

operasional. Meskipun jumlah anggota berkurang, stabilitas 

pembiayaan tetap terjaga, karena mayoritas anggota adalah ASN 

dengan pendapatan tetap dan sistem potong gaji otomatis. Hal ini 

memberikan jaminan kelancaran pengembalian, serta mendukung 

likuiditas koperasi. 

Berdasarkan tren tersebut, terlihat bahwa meskipun 

pembiayaan mengalami penurunan, khususnya pada tahun 2024, 

partisipasi anggota dalam simpanan wajib justru meningkat 

signifikan, menandakan komitmen anggota dalam mendukung 

keberlangsungan koperasi. Oleh karena itu, KPRI KOPKAGA 

syariah perlu terus meningkatkan inovasi dalam produk pembiayaan 

Syariah serta memperluas edukasi kepada anggotanya agar koperasi 

tetap relevan dan kompetitif di tengah tantangan regulasi dan 

persaingan dengan lembaga keuangan lain. Secara keseluruhan, tren 

pembiayaan menunjukkan fluktuasi yang signifikan dari tahun ke 
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tahun, dipengaruhi oleh perubahan dalam komposisi jenis 

pembiayaan dan kebutuhan anggota.  

Berbagai penelitian sebelumnya tentang peran koperasi 

syariah dalam memfasilitasi pembiayaan kepada anggota telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Suardika et al. (2025) menemukan 

bahwa KSP Payana Mandiri mampu meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi anggota melalui akses modal usaha mikro, sedangkan 

Perkasa et al. (2024) menunjukkan bahwa unit simpan-pinjam 

KOMIDA berkontribusi pada kemandirian ekonomi perempuan. 

Frida (2023) mencatat bahwa BMT El Mizan Annafii memfasilitasi 

peningkatan pendapatan dan usaha mikro anggota, sementara 

Pratiwi (2021) menyoroti dukungan pembiayaan BMT Al Amal 

terhadap pelaku UMKM di Bengkulu, meski masih ada tantangan 

dalam manajemen usaha dan teknologi. Asmita (2020) mengungkap 

bahwa BMT Al Ittihad Rumbai menjalankan berbagai produk 

pembiayaan syariah untuk mendukung ekonomi anggota, namun 

menghadapi kendala dalam promosi layanan. Lindiawatie dan 

Shahreza (2018) juga menunjukkan bahwa BMT BUMI telah 

berhasil meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat sekitar masjid, 

meskipun aspek manajerial masih kurang optimal. Namun demikian, 

belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji koperasi 

syariah berbasis ASN, yang memiliki karakteristik berbeda seperti 

sistem potong gaji otomatis dan regulasi lokal berbasis syariah, 

sehingga menjadi celah yang penting untuk diteliti lebih 

lanjut.Kondisi ini menunjukkan adanya celah dalam kajian koperasi 
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syariah yang belum menggambarkan secara utuh bagaimana 

dinamika pembiayaan, loyalitas anggota, inovasi produk syariah, 

serta dampak regulasi lokal terhadap operasional koperasi yang 

berbasis ASN. Padahal, koperasi seperti KPRI KOPKAGA Syariah 

memiliki potensi besar sebagai lembaga keuangan yang stabil dan 

strategis di lingkungan birokrasi. 

Melanjutkan temuan dan celah yang ada dalam penelitian-

penelitian sebelumnya, penting untuk meninjau peran koperasi 

syariah yang beroperasi dalam lingkungan ASN dengan sistem dan 

regulasi yang lebih khusus. Berdasarkan kondisi tersebut, terlihat 

bahwa koperasi syariah bukan hanya menjalankan fungsi 

administratif, tetapi juga memiliki peran vital dalam mendukung 

pembiayaan anggota melalui pendekatan syariah yang sesuai dengan 

konteks regulasi lokal. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 

penelitian berjudul ”Peran Koperasi Syariah dalam Memfasilitasi 

Pembiayaan kepada Anggota" (Studi Kasus pada KPRI 

KOPKAGA Syariah Banda Aceh)”. 

 

1.2      Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran KPRI KOPKAGA Syariah Banda Aceh 

dalam memfasilitasi pembiayaan kepada anggotanya 

sesuai dengan prinsip Syariah? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh KPRI KOPKAGA 

Syariah Banda Aceh dalam menyediakan pembiayaan 

kepada anggotanya? 
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1.3     Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran KPRI KOPKAGA Syariah 

Banda Aceh dalam memfasilitasi pembiayaan kepada 

anggotanya sesuai dengan prinsip syariah. 

2. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi oleh KPRI 

KOPKAGA Syariah Banda Aceh dalam menyediakan 

pembiayaan kepada anggotanya. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang ekonomi Islam dan manajemen 

koperasi syariah. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji lebih dalam tentang efektivitas sistem simpan 

pinjam berbasis syariah dalam memenuhi kebutuhan 

pembiayaan anggota koperasi. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat memperkaya literatur mengenai 

implementasi prinsip-prinsip syariah dalam praktik 

kelembagaan keuangan mikro. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan dan rekomendasi bagi pengelola 

koperasi syariah, khususnya dalam meningkatkan peran 

dan efektivitas sistem simpan pinjam sebagai solusi 
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pembiayaan anggota. Temuan dari penelitian ini juga 

dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan 

strategis bagi manajemen koperasi dalam menghadapi 

kendala operasional, memperbaiki sistem pembiayaan, 

serta meningkatkan pemahaman anggota terhadap 

transaksi syariah. Bagi pemerintah daerah atau otoritas 

terkait, penelitian ini dapat memberikan gambaran 

mengenai pentingnya pembinaan dan pengawasan 

terhadap koperasi syariah sebagai bagian dari 

pembangunan ekonomi masyarakat. 

3. Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi perumusan kebijakan, khususnya dalam 

pengembangan regulasi dan kebijakan pembinaan 

koperasi syariah di tingkat daerah maupun nasional. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 

pemerintah dalam merancang kebijakan yang 

mendukung pertumbuhan koperasi syariah, memperkuat 

sistem pembiayaan yang sesuai prinsip syariah, serta 

mendorong inklusi keuangan berbasis nilai-nilai Islam 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memperkuat argumentasi dalam penyusunan qanun atau 

regulasi daerah terkait kelembagaan ekonomi syariah. 
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1.5.  Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penyelesaian dari penelitian ini, maka 

penulis menyusun sistematika penulisan agar penelitian lebih teratur 

dan terarah. Berikut ini sistematika penulisannya :  

BAB I   PENDAHULUAN  

Pada bab ini menguraikan tentang latar 

belakang masalah,  rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

 sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menguraikan tentang landasan 

teori yang berkaitan dengan topik penelitian, 

pembahasan hasil hasil penelitian 

sebelumnya yang menjadi acuan dalam 

 penyusunan proposal skripsi. Secara 

ringkas menerapkan  kerangka pemikiran 

yang sesuai dengan teori atau fakta yang ada 

di lapangan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang jenis 

penelitian, lokasi  penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan  teknik 

analisis data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini memaparkan tentang hasil-hasil 

yang  ditemukandalam penelitian dan 

analisisnya. 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini memaparkan kesimpulan yang 

diperoleh dari  hasil penelitian serta saran dan 

masukan untuk pihak terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


